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Lampiran 

Lampiran 1 

 

PROGRAM STUDI ILMU GIZI 
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 
UNIVERSITAS HASANUDDIN MAKASSAR 

PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 
Penelitian Berjudul: 

No. Responden : …………. 

Yang bertanda tangan di Bawah ini : 

Nama    : 

Nis    : 

Jenis Kelamin   : 

Alamat Rumah   : 

Kelas    : 

Dengan ini menyatakan bersedia menjadi responden penelitian yang akan dilakukan 
oleh mahasiswa dari Program Studi Ilmu Gizi, Fakultas Kesehatan Makassar, 
Universitas Hasanuddin Makassar. 

Makassar,                  2024 

               Peneliti                                                              Responden 

 

 

 

 

 

 

GAMBARAN KONSUMSI JUNK FOOD, MINUMAN MANIS, DAN 

KEJADIAN OVERWEIGHT PADA REMAJA  

DI SMP NEGERI 6 KOTA MAKASSAR 
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LAMPIRAN 2 

KUESIONER PENELITIAN 

GAMBARAN KONSUMSI JUNK FOOD, MINUMAN MANIS DAN KEJADIAN 
OVERWEIGHT PADA REMAJA DI SMP NEGERI 6 KOTA MAKASSAR 

No. Kuesioner :                               Tanggal :  
Sebelum menjawab beberapa pertanyaan dalam kuesioner ini, para responden diharapkan 
mengisi data diri terlebih dahulu 

Identitas Responden  

1. Nama   

2. Jenis Kelamin          Laki laki                            Perempuan            

3. Tempat/Tanggal Lahir  

4.  Alamat   

5. No. Telp/HP  

6. Kelas   

8. Pendidikan orang tua Ayah : 
             Tidak tamat SD 

          Tamat SD 

          Tamat SMP 

          Tamat SMA 

          D3/S1 

          S2/ S3 

Ibu  : 
           Tidak tamat SD 

           Tamat SD 

          Tamat SMP 

          Tamat SMA 

          D3/S1 

             S2/S3 
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9. Pekerjaan orang tua Ayah : 
          PNS/Polri/TNI 

          Wiraswasta 

          Wirausaha/Pedagang 

    Petani 

           Lainnya 

Ibu  : 
          PNS/Polri/TNI 

          Wiraswasta 

          Wirausaha/Pedagang 

    Petani 

     Lainnya 

11.  Uang jajan perhari            < Rp. 10.000 

          Rp. 11.000 – 29.000 

          > Rp. 30.000  

12.  Dimana anda biasa membeli 
makanan junk food Seperti (friend 
chiken, cilok, bakso goreng, siomay 
dll).  
(boleh lebih memilih dari satu) 

          Kantin sekolah                 

          Pedagang kaki lima 

          Restoran  

          Go food/Grab 

          Mini market         

13. Dimana anda biasa membeli 
minuman manis seperti (teh 
poci,thai tea, mactha) 
(boleh memilih lebih dari satu) 

          Kantin sekolah  

              Pedagang kaki lima              

              Restoran 

              Go food/ Grab 

              Mini market         

14.  Apa alasan utama anda membeli 
jajan tersebut? 

 

         Rasanya yang enak 

         Harganya yang murah  
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         Menarik perhatian  

         Banyak varian dan mudah didapat 

         Pengaruh teman/ ikut ikutan 

Pemeriksaan Fisik  (Diisi berdasarkan Hasil Pengukuran) 

11.  Berat Badan                           Kg  

12 Tinggi Badan                           cm 

13 IMT/U                          Kg/m2        

14 Tanggal Pengukuran  
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LAMPIRAN 3 

FORMULIR METODE FREKUENSI MAKAN 

FOOD FREQUENCY QUISIONER (FFQ) 

 
No Bahan Makanan 

Frekuensi Konsumsi 
(skor konsumsi pangan) 

   >3 kali/hari 1-2 kali/minggu 3-6kali/minggu Tidak Pernah  
A.Junk food 
1. Ayam goreng tepung     
2. Burger     
3. Empek Empek      
4. Roti bakar     
5.   Basreng     

6. Batagor      

7. Bakwan     

8. Tempe goreng     

9. Tahu Isi     
10. Kentang goreng      
11. Pizza      
12. Siomay       
13. Takoyaki     
14. Cordog      
15. Sosis goreng/bakar      
16. Nugget goreng     
17.  Cimol      
18. Keripik singkong     
19. Keripik pisang      
20. Ubi goreng      
21. Jalankote      
22. Lumpia      
23. Donat gula     
24.  Risoles     
25. Siomay      
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Bahan Makanan  

Frekuensi Konsumsi  
(skor konsumsi pangan) 

>3 kali/ hari 1-2 kali/minggu 3-6 kali/minggu Tidak 
Pernah 

B Minuman Manis 
1.  Minuman bersoda 

(Contoh: cola cola, 
fanta, sprite ) 

    

2. Minuman rasa buah  
(contoh: pulpy, 
floridina, ale ale, fruit 
tea) 

    

3. Minuman jelly 
(contoh: okky jelly 
dirnk, vita jelly) 

    

4. Minuman kopi 
kemasan 
(contoh: nescafe, 
good day) 

    

5. Minuman Teh 
kemasan 
(contoh: teh pucuk, 
teh gelas,mountea) 

    

6.  Minuman olahraga  
(contoh: pocari 
sweat, 
mizone,isoplus) 

    

7.  Minuman dalam 
bentuk bubuk  
(contoh:pop 
ice,chocolatos,jas jus) 

    

8. Minuman susu 
berperasa  
(contoh: ultra milk 
stroberi, ultra milk 
coklat, ultra milk taro, 
ultra milk karamel) 

    

9. Minuman yogurt 
(contoh: cimory 
yogurt drink, cimory 
squeenze, 
greenfields) 

    

10. Minuman kopi gelas 
(contoh: kopi 
kenangan, kopi lain 
hati) 
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11.  Minuman susu gelas 
(contoh: thai tea, 
mactha, taro, oreo) 

    

12. Minuman susu semi 
padat  
(contoh: es krim 
vanila, es krim coklat, 
es krim oreo, es krim 
strawberi) 
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LAMPIRAN 4 

Jenis Kelamin 

 
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Laki - laki 79 51.6 51.6 51.6 

Perempuan 74 48.4 48.4 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

Usia (Bulan) 

 
Frequency Percent 

Valid 
Percent Cumulative Percent 

Valid 13 43 28.1 28.1 28.1 

14 101 66.0 66.0 94.1 

15 9 5.9 5.9 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

Pendidikan Terakhir Ayah 

 
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak sekolah 1 .7 .7 .7 

Tidak tamat SD/MI 1 .7 .7 1.3 

Tamat SD/MI 1 .7 .7 2.0 

Tamat SMP/MTS 3 2.0 2.0 3.9 

Tamat SMA/MA 58 37.9 37.9 41.8 

Tamat 1/D2/D3 7 4.6 4.6 46.4 

Tamat S1/S2/S3 82 53.6 53.6 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

Pendidikan Terakhir Ibu 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tamat SD/MI 1 .7 .7 .7 

Tamat SMP/MTS 1 .7 .7 1.3 

Tamat SMA/MA 65 42.5 42.5 43.8 

Tamat D1/D2/D3 12 7.8 7.8 51.6 

Tamat S1/S2/S3 74 48.4 48.4 100.0 
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Total 153 100.0 100.0  

Pekerjaan Ayah 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid PNS/TNI/BUMN
/BUMD 

46 30.1 30.1 30.1 

Pedagang 22 14.4 14.4 44.4 

Pegawai 
Swasta 

63 41.2 41.2 85.6 

Pensiunan 8 5.2 5.2 90.8 

Lainnya 14 9.2 9.2 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

 

Pekerjaan Ibu 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid PNS/TNI/BUMN/
BUMD 

29 19.0 19.0 19.0 

Pedagang 17 11.1 11.1 30.1 

Pegawai Swasta 16 10.5 10.5 40.5 

Ibu Rumah 
Tangga 

87 56.9 56.9 97.4 

Lainnya 4 2.6 2.6 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

Pendidikan Terakhir Ibu 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tamat SD/MI 1 .7 .7 .7 

Tamat SMP/MTS 1 .7 .7 1.3 

Tamat SMA/MA 65 42.5 42.5 43.8 

Tamat D1/D2/D3 12 7.8 7.8 51.6 

Tamat S1/S2/S3 74 48.4 48.4 100.0 

Total 153 100.0 100.0 
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Pekerjaan Ayah 

 
Frequency Percent 

Valid 
Percent Cumulative Percent 

Valid PNS/TNI/BUMN/BUMD 46 30.1 30.1 30.1 

Pedagang 22 14.4 14.4 44.4 

Pegawai Swasta 63 41.2 41.2 85.6 

Pensiunan 8 5.2 5.2 90.8 

Lainnya 14 9.2 9.2 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

Pekerjaan Ibu 

 
Frequency Percent 

Valid 
Percent Cumulative Percent 

Valid PNS/TNI/BUMN/BUMD 29 19.0 19.0 19.0 

Pedagang 17 11.1 11.1 30.1 

Pegawai Swasta 16 10.5 10.5 40.5 

Ibu Rumah Tangga 87 56.9 56.9 97.4 

Lainnya 4 2.6 2.6 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

Status Gizi 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Overweight 106 69.3 69.3 69.3 

Overweight 47 30.7 30.7 100.0 

Total 153 100.0 100.0  
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Jenis Kelamin  * Status Gizi Crosstabulation 

 Status Gizi Total 

 
TIDAK 

OVERWEIGHT OVERWEIGHT  

Jenis 
Kelamin  

LAKI LAKI Count 44 35 79 

% within Jenis 
Kelamin  

55.7% 44.3% 100.0% 

PEREMPUAN Count 62 12 74 

% within Jenis 
Kelamin  

83.8% 16.2% 100.0% 

Total Count 106 47 153 

% within Jenis 
Kelamin  

69.3% 30.7% 100.0% 

Tahun_Bulan * status gizi  Crosstabulation 

 

status gizi  

Total 
Tidak 

Overweight Overweight 

Tahun_Bulan 13 Count 28 15 43 

% within 
Tahun_Bulan 

65.1% 34.9% 100.0% 

14 Count 73 28 101 

% within 
Tahun_Bulan 

72.3% 27.7% 100.0% 

15 Count 5 4 9 

% within 
Tahun_Bulan 

55.6% 44.4% 100.0% 

Total Count 106 47 153 

% within 
Tahun_Bulan 

69.3% 30.7% 100.0% 

 
Pekerjaan Ayah * Status Gizi Crosstabulation 

 

Status Gizi 

Total 
Tidak 

overweight Overweight 

Pekerjaan Ayah PNS/TNI/BUMN/BUMD Count 35 11 46 

% within 
Pekerjaan Ayah 

76.1% 23.9% 100.0
% 

Pedagang Count 15 7 22 

% within 
Pekerjaan Ayah 

68.2% 31.8% 100.0
% 

Pegawai Swasta Count 45 18 63 

% within 
Pekerjaan Ayah 

71.4% 28.6% 100.0
% 

Pensiunan Count 2 6 8 

% within 
Pekerjaan Ayah 

25.0% 75.0% 100.0
% 

Lainnya Count 9 5 14 

% within 
Pekerjaan Ayah 

64.3% 35.7% 100.0
% 

Total Count 106 47 153 

% within 
Pekerjaan Ayah 

69.3% 30.7% 100.0
% 
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Pekerjaan Ibu * Status Gizi Crosstabulation 

 

Status Gizi 

Total 
Tidak 

overweight Overweight 

Pekerjaan 
Ibu 

PNS/TNI/BUMN/BUMD Count 21 8 29 

% within Pekerjaan Ibu 72.4% 27.6% 100.0% 

Pedagang Count 9 8 17 

% within Pekerjaan Ibu 52.9% 47.1% 100.0% 

Pegawai Swasta Count 7 9 16 

% within Pekerjaan Ibu 43.8% 56.3% 100.0% 

Ibu Rumah Tangga Count 66 21 87 

% within Pekerjaan Ibu 75.9% 24.1% 100.0% 

Lainnya Count 3 1 4 

% within Pekerjaan Ibu 75.0% 25.0% 100.0% 

Total Count 106 47 153 

% within Pekerjaan Ibu 69.3% 30.7% 100.0% 
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Status Gizi 

Tidak Overweight Overweight 

PENDIDIKAN 
TERAKHIR 
AYAH 

Rendah Count 4 2 

% within PENDIDIKAN 
TERAKHIR AYAH 

66.7% 33.3% 

Tinggi Count 102 45 

% within PENDIDIKAN 
TERAKHIR AYAH 

69.4% 30.6% 

Total Count 106 47 

% within PENDIDIKAN 
TERAKHIR AYAH 

69.3% 30.7% 

PENDIDIKAN TERAKHIR IBU * Status Gizi Crosstabulation 

 

Status Gizi 

Tidak Overweight Overweight 

PENDIDIKAN 
TERAKHIR IBU 

Rendah Count 2 0 

% within PENDIDIKAN 
TERAKHIR IBU 

100.0% .0% 

Tinggi Count 104 47 

% within PENDIDIKAN 
TERAKHIR IBU 

68.9% 31.1% 

Total Count 106 47 

% within PENDIDIKAN 
TERAKHIR IBU 

69.3% 30.7% 

Uang Saku * Status Gizi Crosstabulation 

 

Status Gizi 

Total Tidak Overweight Overweight 

Uang 
Saku 

Rp<10.000 Count 5 3 8 

% within Uang Saku 62.5% 37.5% 100.0% 

Rp 11.000-29.000 Count 44 21 65 

% within Uang Saku 67.7% 32.3% 100.0% 

Rp>30.000 Count 57 23 80 

% within Uang Saku 71.3% 28.7% 100.0% 

Total Count 106 47 153 

% within Uang Saku 69.3% 30.7% 100.0% 
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ayam goreng tepung  

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

V
a
l
i
d 

sering (>3kali/hari) 24 15.7 15.7 15.7 

Jarang (1-2kali/minggu) 91 59.5 59.5 75.2 

Biasa (3-6kali/minggu) 36 23.5 23.5 98.7 

Tidak Pernah 2 1.3 1.3 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

burger 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

V
a
l
i
d 

Sering(>3kali/hari) 10 6.5 6.5 6.5 

jarang (1-2kali/minggu) 96 62.7 62.7 69.3 

Biasa(3-6kali/minggu) 24 15.7 15.7 85.0 

Tidak Pernah 23 15.0 15.0 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

empek empek  

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

V
a
l
i
d 

sering(>3kali/hari) 11 7.2 7.2 7.2 

jarang(1-2kali/minggu) 61 39.9 39.9 47.1 

Biasa(3-6kali/minggu) 32 20.9 20.9 68.0 

Tidak Pernah 49 32.0 32.0 100.0 

Total 153 100.0 100.0  
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basreng  

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid sering(>3kali/hari) 14 9.2 9.2 9.2 

jarang(1-2kali/minggu) 70 45.8 45.8 54.9 

biasa(3-6kali/minggu) 23 15.0 15.0 69.9 

tidak pernah 46 30.1 30.1 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

batagor  

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid sering(>3kali/hari) 11 7.2 7.2 7.2 

jarang(1-2kali/minggu) 75 49.0 49.0 56.2 

biasa(3-6kali/mimnggu) 30 19.6 19.6 75.8 

tidak pernah 37 24.2 24.2 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

bakwan  

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid sering(>3kali/hari) 16 10.5 10.5 10.5 

jarang(1-2kali/minggu) 68 44.4 44.4 54.9 

biasa(3-6kali/minggu) 32 20.9 20.9 75.8 

tidak pernah 37 24.2 24.2 100.0 

Total 153 100.0 100.0  
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kentang goreng  

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid sering(>3kali/hari) 18 11.8 11.8 11.8 

jarang(1-2kali/minggu) 89 58.2 58.2 69.9 

biasa(3-6kali/minggu) 34 22.2 22.2 92.2 

tidak pernah 12 7.8 7.8 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

pizza 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid sering(>3kali/hari) 6 3.9 3.9 3.9 

jarang(1-2kali/minggu) 79 51.6 51.6 55.6 

biasa(3-6kali/minggu) 37 24.2 24.2 79.7 

tidak pernah 31 20.3 20.3 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

siomay  

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid sering(>3kali/hari) 16 10.5 10.5 10.5 

jarang(1-2kali/minggu) 76 49.7 49.7 60.1 

biasa(3-6kali/minggu) 23 15.0 15.0 75.2 

tidak pernah 38 24.8 24.8 100.0 

Total 153 100.0 100.0  
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takoyaki 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid sering(>3kali/hari) 10 6.5 6.5 6.5 

jarang(1-2kali/minggu) 73 47.7 47.7 54.2 

biasa(3-6kali/minggu) 26 17.0 17.0 71.2 

tidak pernah 44 28.8 28.8 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

corndog 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid sering(>3kali/hari) 12 7.8 7.8 7.8 

jarang(1-2kali/minggu) 65 42.5 42.5 50.3 

biasa(3-6kali/minggu) 31 20.3 20.3 70.6 

tidak pernah 45 29.4 29.4 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

sosis goreng/bakar 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid sering(>3kali/hari) 24 15.7 15.7 15.7 

jarang(1-2kali/minggu) 74 48.4 48.4 64.1 

biasa(3-6kali/minggu) 30 19.6 19.6 83.7 

tidak pernah 25 16.3 16.3 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

nugget goreng  

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid sering(>3kali/hari) 30 19.6 19.6 19.6 

jarang(1-2kali/minggu) 66 43.1 43.1 62.7 

biasa(3-6kali/minggu) 37 24.2 24.2 86.9 

tidak pernah 20 13.1 13.1 100.0 

Total 153 100.0 100.0  
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cimol  

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid sering(>3kali/hari) 17 11.1 11.1 11.1 

jarang(1-2kali/minggu) 52 34.0 34.0 45.1 

biasa(3-6kali/minggu) 27 17.6 17.6 62.7 

tidak pernah 57 37.3 37.3 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

keripik singkong  

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid sering(>3kali/hari) 6 3.9 3.9 3.9 

jarang(1-2kali/minggu) 63 41.2 41.2 45.1 

biasa(3-6kali/minggu) 24 15.7 15.7 60.8 

tidak pernah 60 39.2 39.2 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

keripik pisang  

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid sering(>3kali/hari) 10 6.5 6.5 6.5 

jarang(1-2kali/minggu) 62 40.5 40.5 47.1 

biasa(3-6kali/minggu) 23 15.0 15.0 62.1 

tidak pernah 58 37.9 37.9 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

ubi goreng  

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid sering(>3hari/minggu) 8 5.2 5.2 5.2 

jarang(1-2kali/minggu) 60 39.2 39.2 44.4 

biasa(3-6kali/minggu) 28 18.3 18.3 62.7 

tidak pernah 57 37.3 37.3 100.0 

Total 153 100.0 100.0  
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jalankote  

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid sering(>3kali/hari) 10 6.5 6.5 6.5 

jarang(1-2kali/minggu) 67 43.8 43.8 50.3 

biasa(3-6kali/minggu) 30 19.6 19.6 69.9 

tidak pernah 46 30.1 30.1 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

lumpia  

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid sering(>3kali/hari) 7 4.6 4.6 4.6 

jarang(1-2kali/minggu) 68 44.4 44.4 49.0 

biasa(3-6kali/minggu) 25 16.3 16.3 65.4 

tidak pernah 53 34.6 34.6 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

donat gula  

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid sering(>3kali/hari) 19 12.4 12.4 12.4 

jarang(1-2kali/minggu) 70 45.8 45.8 58.2 

biasa(3-6kali/minggu) 27 17.6 17.6 75.8 

tidak pernah 37 24.2 24.2 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

risoles  

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid sering(>3kali/hari) 28 18.3 18.3 18.3 

jarang(1-2kali/minggu) 75 49.0 49.0 67.3 

biasa(3-6kali/minggu) 33 21.6 21.6 88.9 

tidak pernah 17 11.1 11.1 100.0 

Total 153 100.0 100.0  
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siomay  

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid sering(>3kali/hari) 28 18.3 18.3 18.3 

jarang(1-2kali/minggu) 81 52.9 52.9 71.2 

biasa(3-6kali/minggu) 16 10.5 10.5 81.7 

tidak pernah 28 18.3 18.3 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

Minuman Bersoda  

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sering(>3kali/hari) 15 9.8 9.8 9.8 

jarang(1-2kali/minggu) 87 56.9 56.9 66.7 

Biasa(3-6kali/minggu) 25 16.3 16.3 83.0 

Tidak Pernah 26 17.0 17.0 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

Minuman Rasa Buah  

 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sering(>3kali/hari) 16 10.5 10.5 10.5 

Jarang(1-2kali/minggu) 83 54.2 54.2 64.7 

Biasa(3-6kali/minggu) 30 19.6 19.6 84.3 

Tidak Pernah 24 15.7 15.7 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

minuman jelly  

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sering(>3kali/hari) 12 7.8 7.8 7.8 

jarang(1-2kali/minggu) 59 38.6 38.6 46.4 

Biasa(3-6kali/minggu) 21 13.7 13.7 60.1 

Tidak Pernah 61 39.9 39.9 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

Minuman Kopi Kemasan 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sering(>3kali/hari) 29 19.0 19.0 19.0 

jarang(1-2kali/minggu) 67 43.8 43.8 62.7 

Biasa(3-6kali/minggu) 25 16.3 16.3 79.1 

Tidak Pernah 32 20.9 20.9 100.0 

Total 153 100.0 100.0  
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Minuman Teh Kemasan  

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sering(>3kali/hari) 35 22.9 22.9 22.9 

jarang(1-2kali/minggu) 66 43.1 43.1 66.0 

Biasa(3-6kali/minggu) 38 24.8 24.8 90.8 

Tidak Pernah 14 9.2 9.2 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

Minuman Olahraga 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sering(>3kali/hari) 17 11.1 11.1 11.1 

jarang(1-2kali/minggu) 76 49.7 49.7 60.8 

Biasa(3-6kali/minggu) 24 15.7 15.7 76.5 

Tidak Pernah 36 23.5 23.5 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

Minuman Dalam Bentuk Bubuk  

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sering(>3kali/hari) 18 11.8 11.8 11.8 

jarang(1-2kali/minggu) 66 43.1 43.1 54.9 

Biasa(3-6kali/minggu) 31 20.3 20.3 75.2 

Tidak Pernah 38 24.8 24.8 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

Minuman Susu Berperasa 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sering(>3kali/hari) 46 30.1 30.1 30.1 

jarang(1-2kali/minggu) 70 45.8 45.8 75.8 

Biasa(3-6kali/minggu) 31 20.3 20.3 96.1 

Tidak Pernah 6 3.9 3.9 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

Minuman Yogurt 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sering(>3kali/hari) 20 13.1 13.1 13.1 

jarang(1-2kali/minggu) 74 48.4 48.4 61.4 

Biasa(3-6kali/minggu) 25 16.3 16.3 77.8 

Tidak Pernah 34 22.2 22.2 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

Minuman Kopi Gelas  

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sering(<3kali/hari) 20 13.1 13.1 13.1 

jarang(1-2kali/minggu) 70 45.8 45.8 58.8 

Biasa(3-6kali/minggu) 27 17.6 17.6 76.5 

Tidak Pernah 36 23.5 23.5 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

Minuman Semi Padat 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sering(>3kali/hari) 31 20.3 20.3 20.3 

jarang(1-2kali/minggu) 77 50.3 50.3 70.6 



83  

 

Biasa(3-6kali/minggu) 31 20.3 20.3 90.8 

Tidak Pernah 14 9.2 9.2 100.0 

Total 153 100.0 100.0  

frekuensi  * Status Gizi Crosstabulation 

 
Status Gizi 

Total Tidak Overweight Overweight 

frekuensi  biasa Count 56 18 74 

% within frekuensi  75.7% 24.3% 100.0% 

jarang Count 48 26 74 

% within frekuensi  64.9% 35.1% 100.0% 

tidak pernah Count 2 3 5 

% within frekuensi  40.0% 60.0% 100.0% 

Total Count 106 47 153 

% within frekuensi  69.3% 30.7% 100.0% 

frekuensi  * STATUS GIZI  Crosstabulation 

 

STATUS GIZI  

Total 
TIDAK 

OVERWEIGHT OVERWEIGHT 

frekuensi  biasa Count 47 22 69 

% within frekuensi  68.1% 31.9% 100.0% 

jarang Count 54 21 75 

% within frekuensi  72.0% 28.0% 100.0% 

sering Count 3 4 7 

% within frekuensi  42.9% 57.1% 100.0% 

tidak pernah Count 2 0 2 

% within frekuensi  100.0% .0% 100.0% 

Total Count 106 47 153 

% within frekuensi  69.3% 30.7% 100.0% 
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 8 
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